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PENGEMBANGAN E-MODUL FISIKA TERINTEGRASI
POTENSI LOKAL PROSES PEMBUATAN GEBLEK
UNTUK PESERTA DIDIK SMA/MA

Anandaru Fajri
17106090039

INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk (1) menghasilkan e-modul fisika
dengan terintegrasi potensi lokal pembuatan geblek, (2) mengetahui kualitas
e-modul fisika yang terintegrasi potensi lokal pembuatan geblek menurut
ahli media dan ahli materi, (3) mengetahui respon peserta didik terhadap e-
modul fisika dengan terintegrasi potensi lokal proses pembuatan geblek.

Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development atau
R&D. Prosedur pengembangan penelitian ini menggunakan model 4-D,
yang meliputi 4 tahap vyaitu (1) Define (pendefinisian), (2) Design
(perancangan), (3) Develop (pengembangan), (4) Disseminate
(penyebaran). Penelitian ini dibatasi pada tahap develop, yaitu uji coba
terbatas. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu lembar validasi
instrumen dan produk, lembar penilaian produk, dan lembar respon peserta
didik. Sedangkan, penilaian kualitas e-modul fisika terintegrasi potensi
lokal proses pembuatan geblek menggunakan skala likert dengan skala 4
dan respon peserta didik menggunakan skala Guttman dalam bentuk
checklist.

Hasil dari penelitian ini adalah e-modul fisika materi suhu dan kalor
terintegrasi potensi lokal proses pembuatan geblek untuk peserta didik
SMA/MA. Kualitas e-modul fisika berdasarkan penilaian ahli materi dan
ahli media memiliki kategori sangat baik (SB) dengan rerata skor dari
beberapa aspek berturut-turut 3,66 dan 3,33, serta penilaian guru fisika
memiliki kategori sangat baik (SB) dengan rerata skor 3,83. Sedangkan,
respon peserta didik pada uji terbatas memperoleh kategori setuju (S)
dengan rerata skor 0,89.

Kata Kunci: E-Modul Fisika, Geblek, Potensi lokal, R&D.



DEVELOPMENT PHYSICS E-MODULE INTEGRATED LOCAL
POTENTIAL GEBLEK FOR HIGH SCHOOL STUDENTS

Anandaru Fajri
17106090039

ABSTRACT

This study aims to (1) produce physics e-modules by utilizing local
wisdom in making geblek, (2) find out the quality of physics e-modules that
utilize local wisdom in making geblek according to media experts and
material experts, (3) find out students' responses to e-modules -Physics
module by utilizing local wisdom in the process of making geblek.

This research is a Research and Development or R&D research. The
procedure for developing this research uses a 4-D model, which includes 4
stages, namely (1) Define, (2) Design, (3) Develop, (4) Disseminate. This
research is limited to the develop stage, namely limited trials. The
instruments used in this study were instrument and product validation
sheets, product assessment sheets, and student response sheets. Meanwhile,
the assessment of the quality of the physics e-module containing local
wisdom in the process of making geblek uses a Likert scale with a scale of
4 and student responses use the Guttman scale in the form of a checklist.

The results of this study are the physics e-module on temperature
and heat materials utilizing local wisdom in the process of making geblek
for SMA/MA students. The quality of the physics e-module based on the
assessment of material experts and media experts has a very good category
(SB) with an average score of several aspects respectively 3.66 and 3.33,
and the physics teacher's assessment has a very good category (SB) with an
average score 3.83. Meanwhile, the responses of students in the limited test
obtained the agreed category (S) with an average score of 0.89.

Keywords:, Geblek, Local Potential, Physics E-Module, R&D.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan bagian terpenting yang tidak bisa
ditinggalkan dari kehidupan manusia (Rusdiana, Sumardi, Enang, &
Arifiyanto, 2014). Pendidikan menurut Undang-Undang RI No. 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 merupakan usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik aktif mengembangkan potensi dirinya guna memiliki
kekuatan spiritual (keagamaan), pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa, dan negara. Pendidikan saat ini diharapkan dapat menghasilkan
SDM yang memiliki kemampuan komunikasi dan kolaborasi yang kuat, ahli
dalam menggunakan teknologi, keterampilan berpikir kreatif dan inovatif
serta kemampuan untuk memecahkan masalah (Larson & Miller, 2012).
Pembelajaran di abad 21 harus dapat mempersiapkan generasi manusia
Indonesia menyongsong kemajuan teknologi informasi dan komunikasi
dalam kehidupan bermasyarakat (Syahputra, 2018). Sejalan dengan hal
tersebut, bahwa pendidikan akan tercapai ketika ditunjang dengan kegiatan

pembelajaran yang tepat (Sumiati, Septian, & Faizah, 2018).

Pembelajaran merupakan proses interaksi peserta didik dengan

pendidik, dengan bahan pelajaran, metode penyampaian, strategi



pembelajaran, dan sumber belajar dalam suatu lingkungan (Dasopang,
2017). Lingkungan yang dimaksud tidak hanya berupa tempat ketika
pembelajaran itu berlangsung, melainkan metode, media, dan peralatan
yang dibutuhkan untuk menyampaikan informasi (Suprihatiningrum, 2016).
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan nomor 67
Tahun 2013, kurikulum 2013 dikembangkan dengan penyempurnaan pola
pikir yakni pola pembelajaran satu arah dari guru ke siswa menjadi
pembelajaran interaktif. Hal ini berarti siswa dituntut untuk mandiri dan
tidak selalu bergantung pada guru, disisi lain peserta didik dituntut untuk
berinteraksi secara aktif dengan pendidik serta berbagai sumber belajar pada

suatu lingkungan belajar (Fuad, Hartini, & Zainuddin, 2018).

Menurut Wina Sanjaya dalam (Aswan, 2016) salah satu karakteristik
dari proses pembelajaran adalah pembelajaran berorientasi kepada siswa,
maka proses pembelajaran dapat terjadi di mana saja. Kelas bukanlah satu-
satunya tempat belajar siswa, mereka dapat memanfaatkan berbagai tempat
untuk belajar sesuai dengan kebutuhan dan sifat materi ajar. Alam sekitar
merupakan potensi yang dapat menunjang aktivitas dalam proses

pembelajaran (Ibrohim, 2015).

Fisika merupakan salah satu cabang dari ilmu pengetahuan alam
(IPA) yang terdiri berbagai fenomena-fenomena yang terjadi dalam
kehidupan sehari-hari (Kurniawan, Bektiarso, & Subiki, 2021). Adapun
pengertian lain bahwa Fisika merupakan salah satu ilmu yang berkembang

dari pengamatan gejala alam dan interaksi yang terjadi di dalamnya (Asih,



2017). Fisika akan lebih bermakna apabila terdapat kesinambungan antara
materi mata pelajaran dengan aktivitas sehari-hari di lingkungan tempat
tinggal peserta didik yang digunakan sebagai sarana belajar. Sarana belajar
yang dimaksudkan adalah yang mengaitkan antara sains, teknologi,
masyarakat, dan ekonomi kreatif dalam suatu topik atau tema tertentu.
Dengan demikian peserta didik tidak hanya ditanamkan konsep teori dari
materi tetapi juga aplikasi dalam kehidupan nyata dari konsep yang telah
disampaikan (Bakhtiar, 2016). Dengan demikian peserta didik tidak perlu

membayangkan suatu hal yang belum diketahui secara terperinci.

Pembelajaran fisika juga merupakan salah satu mata pelajaran yang
berkaitan dengan alam dan memiliki potensi yang sagat besar, dimana
materi fisika dapat berkaitan dengan potensi lokal yang terdapat di sekitar
lingkungan sekolah. (Agustin, Wahyuni, & Bachtiar, 2018). Pemanfaatan
potensi lokal sebagai sumber belajar fisika merupakan salah satu
karakteristik yang diharapkan kurikulum agar pembelajaran menjadi
aplikatif dan bermakna. (Sarah & Maryono, 2014). Hal ini didukung oleh
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 36 ayat 1 dan 2 tentang
Sistem Pendidikan Nasional yang menyebutkan bahwa pengembangan
kurikulum dilakukan dengan mengacu pada Standar Nasional Pendidikan
untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional dan kurikulum pada semua
jenjang dan jenis pendidikan dikembangkan dengan prinsip diverifikasi
sesuai dengan satuan pendidikan, potensi daerah, dan peserta didik. Proses

pembelajaran fisika dapat menjadi pembelajaran yang bermakna bagi



peserta didik ketika materi fisika dikaitkan dengan potensi lokal yang ada
di daerah setempat karena peserta didik merasakan langsung dan mudah

diindera langsung oleh peserta didik (Wati, Hartini, Misbah, & Resy, 2017).

Potensi daerah (lokal) merupakan potensi sumber daya spesifik yang
dimiliki suatu daerah (Sarah & Maryono, 2014). Indonesia adalah Negara
kepulauan yang terdiri atas berbagai jenis suku, budaya, dan bentang alam
memiliki potensi lokal yang sangat kaya. Potensi tersebut meliputi
keragaman budaya dan hasil bumi (Aditiawati, et al., 2016). Olahan
makanan dapat diperoleh dari hasil bumi yang merupakan salah satu
kekayaan alam yang ada di Indonesia. Hasil bumi jika dikembangkan dan
diolah oleh manusia dengan baik maka akan bernilai tambah dan bernilai
jual. Kegiatan tersebut sering ditemukan pada rumah — rumah yang

memproduksi suatu produk atau biasa disebut dengan home industry.

Setiap wilayah dengan karakter berbeda memiliki potensi lokal
berbeda. Salah satu daerah yang memiliki potensi lokal yang menjadi ciri
khas yaitu Kabupaten Kulon Progo. Kulon Progo merupakan salah satu
kabupaten di Daerah Istimewa Yogyakarta, Indonesia. Kabupaten Kulon
Progo berbatasan dengan Kabupaten Sleman dan Kabupaten Bantul di
sebelah timur, kemudian Purworejo berada di sebelah barat, dan Kabupaten
Magelang berada di sebelah utara dari Kabupaten Kulon Progo. Kulon
Progo terkenal dengan makanan khasnya yaitu Geblek. Geblek saat ini
sangat dikenal sebagai makanan identitas lokal yang dimiliki oleh Kulon

Progo (Utami , 2018). Geblek yang memiliki tekstur kenyal ini dibuat



dengan bahan yang cukup sederhana, yaitu dari tepung kanji atau tepung
tapioka, bawang putih dan garam. Proses pembuatan geblek melibatkan
beberapa kegiatan yang dilakukan diantaranya yaitu perebusan tepung
tapioka basah atau pati singkong, pencampuran bahan dan bumbu, dlil.
Aktivitas kehidupan sehari-hari masyarakat dalam proses pembuatan geblek
seperti merebus pati singkong dan menggoreng ternyata dapat dikaitkan
dengan penerapan konsep materi pembelajaran fisika. Proses pembuatan
geblek ini sebagai Potensi Lokal yang dimiliki Kulon Progo. Oleh karena
itu, dalam pembelajaran fisika perlu adanya bahan ajar yang digunakan
sebagai perantara antara materi pelajaran fsika dengan Potensi Lokal

masyarakat Kulon Progo.

Kemajuan teknologi adalah sesuatu yang tidak bisa dihindari dalam
kehidupan ini, karena kemajuan teknologi akan berjalan sesuai dengan
kemajuan ilmu pengetahuan. Teknologi juga memberikan banyak
kemudahan, serta sebagai cara baru dalam melakukan aktivitas manusia
(Ngafifi, 2014). Hasil penelitian telah menunjukkan salah satu manfaat ICT
dalam pembeljaran yaitu pembelajaran mengikuti perkembangan. Hal ini
sejalan dengan pembelajaran abad 21 yang harus dapat mempersiapkan
generasi manusia Indonesia menyongsong kemajuan teknologi informasi
dan komunikasi dalam kehidupan bermasyarakat (Syahputra, 2018). Akan
tetapi, pemanfaatan salah satu teknologi yang hampir setiap orang punya
yaitu smartphone dalam belajar kalah dengan game offline atau online,

media sosial, dan aplikasi lain (Diana & Sukestiyarno, 2019). Oleh karena



itu, teknologi smartphone sangat penting dimanfaatkan dalam pembelajaran
agar sesuai dengan pembelajaran 21. Salah satunya yaitu dengan mengemas
modul kedalam bentuk modul elektronik atau biasa disebut dengan e-modul

yang dapat dioperasikan pada perangkat android smartphone.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru fisika SMA N 1
Girimulyo bahwa di sekolah tersebut sudah menggunakan kurikulum 2013.
Pada pelaksanaan pembelajaran fisika, guru sudah memberikan contoh
materi fisika dengan kehidupan sehari-hari. Akan tetapi, guru belum
memaksimalkan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar. Kemudian pada
proses pembelajaran fisika guru belum mengaitkan antara materi fisika
dengan potensi lokal yang ada di sekitar lingkungan sekolah. Hal ini
didukung pada penelitian yang dilakukan oleh (Hasnah, Daimul, & Prihatni,
2016) mengatakan bahwa satuan pendidikan akan sangat baik, jika
memberikan wawasan materi yang berkaitan dengan potensi yang terdapat

di lingkungannya melalui pembelajaran di kelas.

Hasil penyebaran angket kepada peserta didik memberikan hasil
bahwa gaya belajar peserta didik 78,6% senang belajar mandiri. Gaya
belajar mandiri yang disenangi peserta didik belum terfasilitasi dengan baik
karena sumber belajar yang digunakan dinilai kurang menarik, sukar
dipahami. Selain itu cara mengatasi apabila terdapat kesulitan dalam belajar

78,6% akan mencari jawaban melalui berbagai sumber belajar.



Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti
mengembangkan produk dengan judul penelitian “E-MODUL FISIKA
DENGAN TERINTEGRASI POTENSI LOKAL PROSES PEMBUATAN

GEBLEK UNTUK PESERTA DIDIK SMA/MA”

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, berikut identifikasi masalah

sebagai dasar dilakukannya penelitian :

1. Pembelajaran fisika di SMA N 1 Girimulyo belum mengaitkan antara
materi fisika dengan potensi lokal yang ada di lingkungan sekitar
sekolah.

2. Kegiatan pembelajaran fisika di SMA N 1 Girimulyo Belum terintegrasi
potensi lokal yang ada di lingkungan sekitar secara optimal sebagai
sumber belajar.

3. Belum tersedianya sumber belajar yang mengaitkan antara materi fisika

dengan potensi lokal di SMA N 1 Girimulyo

. Batasan Masalah

Pada penelitian ini difokuskan pada pengembangan sumber belajar
berupa e-modul fisika terintegrasi potensi lokal untuk siswa SMA/MA.
Kemudian untuk masalah dalam penelitian dibatasi pada materi fisika suhu
dan kalor yang dikaitkan dengan potensi lokal proses pembuatan geblek.
Adapun e-modul yang dikembangkan hanya memuat kompetensi dasar 3.5

yaitu “Menganalisis pengaruh kalor dan perpindahan kalor yang meliputi



karakteristik termal suatu bahan, kapasitas, dan konduktivitas kalor [ada

kehidupan sehari-hari”.

D. Rumusan Masalah

1. Bagaimana hasil pengembangkan e-modul fisika dengan terintegrasi
potensi lokal pembuatan geblek?

2. Bagaimana kualitas e-modul fisika dengan terintegrasi potensi lokal
pembuatan geblek?

3. Bagaimana respon peserta didik terhadap e-modul fisika dengan

terintegrasi potensi lokal pembuatan geblek?

E. Tujuan Penelitian

1. Menghasilkan e-modul fisika dengan terintegrasi potensi lokal
pembuatan geblek.

2. Mengetahui kualitas e-modul fisika yang terintegrasi potensi lokal
pembuatan geblek menurut ahli media dan ahli materi.

3. Mengetahui respon peserta didik terhadap e-modul fisika dengan

terintegrasi potensi lokal proses pembuatan geblek.

F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Bagi Pendidik



Dapat membantu pendidik dalam menyiapkan materi pembelajaran
ketika akan mengajar berupa e-modul fisika dengan terintegrasi potensi
lokal.

2. Bagi Peserta Didik
Membantu peserta didik dalam memahami dan mendalami materi fisika,
dapat digunakan sebagai sumber belajar mandiri dan juga menambah
wawasan peserta didik tentang potensi lokal.

3. Bagi Peneliti
Dapat menambah pengetahuan dan keterampilan tentang pembuatan
sumber belajar dan dapat memberikan informasi baru bagi peneliti lain
untuk mengadakan peneliti lebih lanjut, serta meningkatkan wawasan

tentang potensi lokal.

G. Spesifikasi Produk yang Diharapkan

Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah produk berupa e-
modul pembelajaran fisika dengan spesifikasi sebagai berikut :

1. E-modul dapat digunakan sebagai sumber belajar peserta didik secara
mandiri yang disusun berdasarkan Kurikulum 2013 dengan terintegrasi
potensi lokal.

2. Pembahasan materi dalam e-modul berkaitan dengan proses pembuatan
geblek.

3. E-modul pembelajaran fisika dengan terintegrasi potensi lokal proses

pembuatan geblek ini terdiri dari pendahuluan, peta konsep, analisis
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konsep materi dengan pembuatan geblek, informasi mengenai geblek,
dan uji kompetensi. Selain itu dilengkapi dengan coontoh soal,
rangkuman dan glosarium.

4. Peta konsep e-modul ini dibuat dengan mengaitkan antara materi suhu
dan kalor dengan proses pembuatan geblek.

5. Penyajian materi dilengkapi dengan gambar dan video dokumentasi

proses pembuatan geblek

H. Keterbatasan Pengembangan

Penelitian pengembangan e-modul fisika ini merrupakan penelitian
Research and Development (R&D) menggunakan model pengembangan 4D
yang dibatasi pada ytahap development (pengembangan) yaitu tahap dimana
peneliti menilai respon  siswa. Hal tersebut dikarenakan adanya

keterbatasan waktu dan biaya.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Penelitian ini menghasilkan e-modul fisika materi suhu dan kalor
terintegrasi potensi lokal proses pembuatan geblek yang dikembangkan
berdasarkan kebutuhan yang selanjutnya ditindaklanjuti sebagai sumber
belajar.

2. Kualitas e-modul fisika materi suhu dan kalor terintegrasi potensi lokal
proses pembuatan geblek berdasarkan penilaian ahli materi, ahli media,
dan guru fisika SMA memperoleh kriteria Sangat Baik (SB) dengan
rerata skor sebesar 3,66; 3,33; 3,83.

3. Respon peserta didik terhadap e-modul fisika terintegrasi potensi lokal
proses pembuatan geblek menunjukkan bahwa peserta didik Setuju (S)
dengan adanya e-modul fisika bermuatan potensi lokal sebagai sumber

belajar dengan perolehan skor rata-rata 0,89.

B. Keterbatasan Pengembangan

Penelitian pengembangan ini  memiliki beberapa keterbatasan
diantaranya yaitu penelitian hanya sampai pada tahap develop atau
pengembangan. Tahap develop hanya dilakukan pada tahap uji coba terbatas
dan belum bisa melakukan uji coba dengan responden dalam skala luas. Hal

ini dikarenakan uji coba dengan skala luas memerlukan waktu dan biaya

89
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yang cukup banyak. Selain itu, pada e-modul fisika hanya mengangkat

materi suhu dan kalor terintegrasi potensi lokal proses pembuatan geblek.

C. Saran

1. Saran Pemanfaatan E-Modul Fisika
Peneliti mengharapkan hasil penelitian berupa e-modul terintegrasi
potensi lokal proses pembuatan geblek ini dapat digunakan oleh peserta
didik dan guru dalam pembelajaran fisika, serta dapat digunakan sebagai
salah satu referensi peserta didik untuk belajar mandiri. E-modul fisika
ini diharapkan dapat menambah wawasan peserta didik bahwa terdapat
konsep-konsep fisika dalam proses pembuatan geblek, sehingga melalui
pembelajaran fisika ini peserta didik dapat mengetahui tentang potensi
lokal yang ada di daerahnya serta ikut andil dalam menjaga kelestarian
potensi lokal yang ada.
2. Saran Pengembangan E-Modul Fisika
Penelitian pengembangan e-modul ini dibatasi pada tahap develop
pada uji coba skala tebatas sehingga perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut pada tahap uji coba skala luas dan uji keterlaksanaan e-modul,
serta hingga pada tahap dessiminiate yaitu penyebarluasan agar produk

yang dihasilkan lebih baik.
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